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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“Ketahuilah bahwa kemenagan akan datang bersama kesabaran, jalan 
keluar akan datang bersama kesulitan, dan kemudahan itu ada bersama 
kesusahan”  
 (Rasulullah SAW) 
“Barang siapa berjalan untuk mencari ilmu, pasti Allah akan 
memudahkan bagimu jalan menuju ke surga” 
   (HR Muslim) 
 “Kebahagiaan itu akan datang pada waktunya” 
        (Penulis) 
 
 
 
Skripsi ini penulis persembahkan kepada : 
Allah Yang Maha Agung  
dan kuhadiahkan kepada : 
1. Ayah dan Ibuku Tercinta, 
2. Adikku, 
3. Temen-temen Ekonomi Pembangunan, 
4. Almamaterku  
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(TAHUN 1992-2006). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Penyelenggaraan Otonomi Daerah dengan memberikan kewenangan 
yang luas, nyata, dan bertanggung jawab kepada daerah secara proporsional 
yang dimulai sejak tanggal 1 Januari 2001 merupakan tuntutan yang harus 
segera ditindaklanjuti. Dalam kerangka penyelenggaraan pemerintahan dan 
pembangunan yang lebih berdaya guna dan berhasil guna, bersih, transparan 
dan bertanggung jawab seperti yang telah ditetapkan dalam UU No 32 Tahun 
2004 tentang Pemerintah Daerah telah melahirkan paradigma baru dalam 
pelaksanaan Otonomi Daerah, yang meletakkan otonomi penuh, luas dan 
bertanggung jawab pada Daerah Kabupaten atau Kota. Daerah dituntut untuk 
mengembangkan penyelenggaraan pemerintahan yang efektif dan efisien. 
Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pemerintah harus melakukan 
program kegiatan yang benar-benar menyentuh pada kebutuhan masyarakat 
dan sesuai dengan potensi daerahnya, sehingga masyarakat dapat menerima 
dan berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan program pemerintah. Untuk itu 
dengan adanya Otonomi Daerah, pemerintah daerah mencari sendiri sumber-
sumber pendapatan untuk perkembangan daerahnya sendiri 
(http://wartawarga.gunadarma.ac.id). 
Faktor keuangan merupakan faktor yang esensial dalam mengukur 
tingkat kemampuan daerah dalam melaksanakan otonominya. Keadaan 
keuangan daerahlah yang menentukan bentuk dan ragam kegiatan yang akan 
dilakukan oleh Pemerintah Daerah. Sumber pendapadatan daerah menurut 
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Undang-undang No 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, terdiri dari (1) 
Pendapatan Asli Daerah yaitu hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil 
perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 
dipisahkan; (2) Dana Perimbangan; (3) Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah.  
Dari sejumlah pendapatan daerah tersebut di atas, upaya penghimpunan 
yang paling diutamakan adalah pada Pendapatan Asli Daerah (PAD), 
mengingat PAD adalah sumber yang sering dijadikan ukuran sebagai 
kemampuan daerah dalam menyelenggarakan otonomi daerah dan salah satu 
sumber PAD yang dihimpun setelah pajak daerah. 
Ketentuan mengenai pajak dan retribusi daerah beserta potensinya diatur 
secara terpisah dalam Undang-undang No 34 Tahun 2000 tentang Pajak 
Daerah dan Retribusi Daerah. Untuk mendorong efisiensi, maka Undang-
undang tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah ini memberikan suatu 
penyederhanaan atas banyaknya jenis pajak dan retribusi daerah di masa lalu 
yang cenderung mengakibatkan timbulnya biaya ekonomi tinggi. 
Sumber-sumber pendapatan daerah Kabupaten Karanganyar berasal dari 
Pendapatan Asli Daerah yaitu hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil 
perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 
dipisahkan berbagai lapangan usaha, sebagaimana terlihat pada tabel di bawah 
ini : 
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              Tabel 1.1 
                  Banyaknya Anggaran, Realisasi dan Persentase Pendapatan 
                  Kabupaten Karanganyar Tahun Anggaran 2008 
 
Uraian 
Jumlah Anggaran 
Setelah Perubahan 
(Rp) 
Realisasi 
 
(Rp) 
% 
(1) (2) (3) (4) 
 
1.  Pendapatan Asli Daerah 
     a.  Pajak Daerah 
     b.  Retribusi Daerah 
     c.  Bagian hasil pengelolaan 
          kekayaan yang dipisahkan 
     d.  Lain-lain Pendapatan Asli 
          Daerah yang sah 
 
2.  Pendapatan Transfer 
     -  Pem. Pusat - Dana Perimbangan 
        a.  Dana Bagi Hasil Pajak 
        b.  Dana Bagi Hasil Bukan Pajak 
        c.  Dana Alokasi Umum 
        d.  Dana Alokasi Khusus 
     -  Pem. Pusat – Lainnya 
        a.  Dana Otonomi Khusus 
        b.  Dana Penyesuaian  
        c.  Dana Penyeimbangan Ad Hoc 
     -  Transfer Pem. Propinsi 
        a.  Pendapatan Bagi Hasil Pajak 
        b.  Pendapatan Bagi Hasil Lainnya 
 
3.  Lain-lain Pendapatan yang Sah 
     -  Pendapatan Dana Darurat 
 
 
58.400.628.420 
19.355.480.000 
19.396.099.920 
  5.570.000.000 
 
14.079.048.500 
 
 
668.230.831.660 
595.690.660.000 
  33.740.360.000 
       895.850.000 
506.156.450.000 
  54.898.000.000 
  27.108.103.400 
  17.888.220.000 
    9.219.883.400 
 
  45.432.068.250 
  28.908.787.000 
  16.523.281.250 
 
  28.120.000.000 
  28.120.000.000 
 
64.470.676.168 
21.874.872.161 
19.198.334.404 
  4.598.113.757 
 
18.799.355.846 
 
 
676.134.340.568 
598.405.031.163 
  36.733.439.153 
       617.147.010 
506.156.445.000 
  54.898.000.000 
  27.108.100.800 
  17.888.220.000 
    9.219.880.000 
 
50.621.208.605 
34.097.927.355 
16.523.281.250 
 
30.760.000.000 
30.760.000.000 
 
110,39 
113,02 
98,98 
82,55 
 
133,53 
 
 
101,18 
100,46 
108,87 
68,89 
100,00 
100,00 
- 
100,00 
100,00 
 
111,42 
117,95 
100,00 
 
109,39 
109,39 
Pendapatan T.A 2008 754.751.460.070 771.365.016.736 102,20 
 
Pendapatan T.A 2007 
Pendapatan T.A 2006 
Pendapatan T.A 2005 
Pendapatan T.A 2004 
 
 
622.507.612.240 
521.438.236.700 
370.949.060.000 
358.741.255.000 
 
641.317.357.080 
547.727.747.917 
391.630.897.627 
373.132.453.105 
 
103.02 
105,04 
105,58 
104,01 
Sumber : Nota Keuangan APBD Tahun Anggaran 2008 
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Obyek wisata merupakan salah satu sumber pendapatan daerah  
kabupaten Karanganyar yang cukup penting. Banyak obyek wisata yang ada di 
kabupaten Karanganyar, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 1.2 
Permintaan Wisatawan Kawasan Obyek Wisata Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2007 – 2008 
 
Jumlah Pengunjung 
No Obyek Wisata Jenis 
Wisatawan 2007 2008 
%  
1 Grojogan Sewu Wisnus 348.461 285.974 17,93 
2 Taman Ria 
Balekambang 
Wisnus 33.200 20.206 39,14 
3 Camping Lawu Resort Wisnus 3.730 1.500 59,79 
4 Candi Cetho Wisnus 18.611 15.383 17,34 
5 Candi Sukuh Wisnus 15.411 14.137 8,27 
6 Air Terjun Jumok Wisnus 67.779 46.439 31,48 
7 Air Terjun Parang Ijo Wisnus 29.846 22.326 25,19 
Jumlah   517.038 405.965 21,48 
Sumber : Dinas Pariwisata, Kabupaten Karanganyar 
 
Melihat data yang diperolah dari Dinas Pariwisata di atas dapat dilihat 
bahwa jumlah pengunjung di seluruh obyek wisata di Kabupaten Karanganyar 
mengalami penurunan dari tahun 2007 - 2008. Obyek wisata Grojogan Sewu 
yang mempunyai pengunjung terbanyak juga mengalami penurunan 
pengunjungnya. Permintaan wisatawan dalam negeri terhadap obyek wisata 
Grojogan Sewu  mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 
Penurunan tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain Tiket 
Masuk Grojogan Sewu, Tiket Masuk Obyek Wisata Pengganti, Tarif Hotel, 
Pendapatan Perkapita Jawa Tengah dan juga Jumlah Penduduk Jawa Tengah. 
Selain faktor di atas bisa juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain. 
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 Walras mengatakan bahwa permintaan terhadap suatu termasuk di 
dalamnya obyek wisata  dapat dirumuskan sebagai berikut (Sudarsono, 1991 : 
9) : 
Qdx = f ( Px1, Px2, Pxn ,Y, E ), 
dimana : 
Px1  =  Harga barang 1   
Px2 =  Harga barang 2  
Pxn =  Harga barang n 
Y  =  Pendapatan konsumen yang siap dibelanjakan 
E  =  Faktor lain yang diamati. 
 
Menurut teori di atas maka Permintaan Wisatawan Dalam Negeri 
terhadap obyek wisata Grojogan Sewu dipengaruhi oleh: harga barang satu, 
yaitu Tiket Masuk Wisata Grojogan Sewu; harga barang dua yaitu  Tiket 
Masuk Wisata Pengganti; harga barang n, yaitu Tarif Hotel Sekitar Obyek 
Wisata Grojogan Sewu; pendapatan konsumen yang siap dibelanjakan, yaitu 
Pendapatan Perkapita Jawa Tengah, dan faktor lainnya adalah Jumlah 
Penduduk Jawa Tengah. 
Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar hanya membuat laporan 
tentang wisatawan dalam negeri yang mengunjungi obyek wisata Grojogan 
Sewu, tidak mencatat wisatawan asingnya.   
Dengan penjabaran di atas, maka penulis merasa perlu mengadakan 
penelitian bagaimana faktor-faktor yang telah disebutkan di atas 
mempengaruhi  permintaan wisatawan dalam negeri terhadap obyek wisata 
Grojogan Sewu yang cenderung turun terus, kemudian penulis susun dalam 
skripsi yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Obyek Wisata Grojogan 
Sewu Di Kabupaten Karanganyar ( Tahun 1992 – 2006 )”. 
 18 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka 
rumusan masalahnya adalah : 
1. Bagaimana pengaruh Tiket Masuk OWGS (Obyek Wisata Grojogan 
Sewu), Tiket Masuk Wisata Pengganti, Tarif Hotel Sekitar OWGS, 
Pendapatan Perkapita Jawa Tengah, dan Jumlah Penduduk Jawa Tengah 
terhadap Permintaan Wisatawan Dalam Negeri terhadap OWGS? 
2. Bagaimana sifat Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap OWGS? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 
yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel Tiket Masuk OWGS, 
Tiket Masuk Obyek Wisata Pengganti, Tarif Hotel Sekitar OWGS, 
Pendapatan Perkapita Jawa Tengah dan Jumlah Penduduk Jawa Tengah 
terhadap Permintaan Wisatawan Dalam Negeri terhadap OWGS. 
2. Untuk mengetahui bagaimana sifat Permintaan Wisatawan Dalam Negeri 
terhadap OWGS. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat dan kontribusi hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Dapat digunakan oleh Pemerintah Propinsi Jawa Tengah sebagai dasar 
pembuatan kebijakan peningkatan pendapatan daerah melalui 
pengembangan obyek wisata Grojogan Sewu Karanganyar Jawa Tengah 
Indonesia.  
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2. Dapat digunakan oleh peneliti berikutnya sebagai bahan untuk 
mengembangkan teori permintaan pada umumnya dan pengembangan 
daya tarik OWGS. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kepariwisataan 
1. Pariwisata (www.KamusBahasaIndonesia.org).  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pariwisata 
adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan perjalanan untuk rekreasi, 
pariwisata adalah pelancongan, atau pariwisata adalah turisme. 
Jenis Pariwisata yang ada di Indonesia, antara lain :  
(a) pariwisata bahari adalah pariwisata yang obyeknya adalah laut dan 
isinya (berperahu, berselancar, menyelam, dan sebagainya);  
(b) pariwisata lokal adalah kegiatan kepariwisataan yang ruang lingkupnya 
terbatas pada tempat tertentu saja, misal kepariwisataan di Pulau Bali;  
(c)  pariwisata massa adalah kegiatan kepariwisataan yang meliputi jumlah 
orang yang banyak dari berbagai tingkat sosial ekonomi;  
(d) pariwisata purbakala adalah pariwisata yang obyeknya adalah 
peninggalan purbakala, misal museum;  
(e) pariwisata remaja adalah pariwisata yang mengaktifkan kalangan 
remaja; 
(f) pariwisata wana adalah pariwisata yang obyeknya adalah hutan dan 
segala isinya. 
Obyek Wisata Grojogan Sewu adalah termasuk dalam pembahasan  
pariwisata wana karena obyek ini berada di wana atau hutan di lereng 
gunung Lawu Karanganyar.  
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2. Obyek Wisata 
Obyek wisata adalah perwujudan ciptaan manusia, tata hidup, seni 
budaya, sejarah, dan keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk 
dikunjungi wisatawan (www.KamusBahasaIndonesia.org). 
Obyek Wisata Grojogan Sewu di kabupaten Karanganyar adalah 
perwujudan keadaan alam yang berupa air terjun di lereng gunung Lawu di 
kecamatan Tawangmangu yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi.   
3. Wisatawan 
a. Pengertian Wisatawan 
Wisatawan adalah orang yang berwisata. Wisata adalah pekerjan 
melakukan bepergian bersama-sama untuk memperluas pengetahuan, 
bersenang-senang (www.KamusBahasaIndonesia.org). 
F.W. Ogilvie mengatakan wisatawan adalah semua orang yang 
memenuhi syarat, yaitu pertama, bahwa mereka meninggalkan rumah 
kediamannya untuk jangka waktu kurang dari satu tahun, dan kedua, 
bahwa sementara mereka bepergiaan mereka mengeluarkan uangnya di 
tempat yang mereka kunjungi tanpa dengan maksud mencari nafkah di 
tempat tersebut (Nyoman S Pendit, 2002 : 1). 
b. Jenis Wisatawan (Oka A Yoeti, 1997 : 171) 
Wisatawan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
Wisatawan Asing (Mancanegara) dan Wisatawan Dalam Negeri 
(Nusantara). 
 
 
 22 
1) Wisatawan Luar Negeri atau Mancanegara  
Wisatawan asing atau mancanegara adalah wisatawan yang 
berasal dari luar negeri, yaitu seseorang warga suatu negara yang 
melakukan perjalanan wisata keluar batas wilayahnya sendiri atau 
melewati perbatasan negaranya. 
2) Wisatawan Dalam Negeri atau Nusantara  
Wisatawan domestik atau nusantara adalah wisatawan dalam 
negeri, yaitu seseorang warga suatu negara yang melakukan 
perjalanan wisata pada batas wilayahnya sendiri, tanpa melewati 
perbatasan negaranya. 
 
B. Teori Permintaan 
1. Fungsi Permintaan 
Fungsi permintaan akan sesuatu barang atau jasa adalah relasi khusus 
antara variabel-variabel bebas dengan variabel terikat. Ada lima variabel 
atau faktor yang mempengaruhi permintaan akan barang atau jasa tersebut, 
adalah sebagai berikut (Sugiarto, Edy Herlambang, Brastoro, Rachmat 
Sudjana, Said Kelana, 2002 : hal 43) : 
a) Harga Barang atau Jasa 
Semakin rendah harga dari suatu barang, semakin banyak 
permintaan atas barang tersebut. Sebaliknya semakin tinggi harga 
suatu barang, semakin sedikit permintaan atas barang tersebut.  
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b) Harga Barang Pengganti 
Barang pengganti adalah barang yang dapat menggantikan fungsi 
dari barang yang diminta, sehingga harganya dapat mempengaruhi 
permintaan barang yang dapat digantikannya. 
Bila harga barang pengganti turun maka barang yang 
digantikannya akan mengalami kenaikan dalam permintaan.   
c) Harga Barang Penggenap 
Barang Penggenap adalah suatu barang yang selalu digunakan 
bersama-sama dengan barang yang sedang diminta. 
Harga barang penggenap berpengaruh negatif terhadap 
permintaan barang yang sedang diminta.  
d) Pendapatan Konsumen  
Pendapatan Konsumen merupakan faktor yang sangat penting 
dalam menentukan pola permintaan atas berbagai jenis barang.  
Pendapatan konsumen berpengaruh positif terhadap permintaan barang 
yang sedang diminta. 
e) Jumlah Penduduk Daerah (Sadono Sukirno, 1999 : 81) 
Perubahan penduduk tidak dengan sendirinya menyebabkan 
perubahan permintaan. Tetapi perubahan penduduk diikuti oleh 
perkembangan dalam kesempatan kerja. Dengan demikian lebih 
banyak orang yang menerima pendapatan ini akan menambah daya 
beli masyarakat. Pertambahan daya beli akan menambah permintaan. 
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2. Elastisitas Permintaan 
a. Pengertian Elastisitas Permintaan 
Elastisitas permintaan menurut Sadono Sukirno (1985 : 71) 
merupakan suatu pengukuran kuantitatif yang menunjukkan sampai 
dimana besarnya pengaruh perubahan harga terhadap perubahan 
permintaan. Sedangkan pengertian elastisitas menurut Licoln Arsyad 
(1996 : 135) didefinisikan sebagai persentase perubahan kuantitas yang 
diminta sebagai akibat dari perubahan nilai salah satu variabel yang 
menentukan sebesar satu persen. Elastisitas menunjukkan tanggapan 
dari satu variabel dependent karena adanya perubahan dalam variabel 
independent tertentu. 
b. Jenis Elastisitas Permintaan 
Secara umum elastisitas permintaan dapat dibedakan menjadi 
tiga jenis, antara lain (Sugiarto, Edy Herlambang, Brastoro, Rachmat 
Sudjana, Said Kelana, 2002 : hal 102) : 
1) Elastisitas Harga 
Elastisitas harga yaitu elastisitas yang menunjukkan derajat 
kepekaan jumlah produk yang diminta terhadap perubahan harga. 
Elastisitas harga sering disebut juga elastisitas permintaan karena 
perubahan harga.  
2) Elastisitas Pendapatan 
Elastisitas pendapatan didefinisikan sebagai perubahan relatif 
dari jumlah barang yang diminta konsumen karena adanya 
perubahan pendapatan.  
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3) Elastisitas Silang 
Elastisitas silang didefinikan sebagai tanggapan terhadap 
jumlah barang x yang diminta apabila terjadi perubahan harga pada 
barang lain yang mempunyai hubungan dengan barang tersebut 
atau persentase perubahan jumlah barang yang diminta oleh 
konsumen sehingga akibat dari perubahan harga barang lain dalam 
satu persen.  
c. Sifat Elastisitas Permintaan (Sugiarto, Edy Herlambang, Brastoro, 
Rachmat Sudjana, Said Kelana, 2002 : hal 102) 
1) Permintaan Elastis ( Ed > 1 ) 
Permintaan komoditas dikatakan elastis jika jumlah 
komoditas yang diminta mengalami perubahan dengan persentase 
yang melebihi persentase perubahan harga. 
Gambar 2.1 
Gambar Kurva Permintaan Elastis 
 
                       Harga 
 
 
 
 
                             0                                                         Kuantitas 
Jika perubahan harga sebesar 1% menyebabkan perubahan 
jumlah yang diminta lebih 1%. 
2) Permintaan Unitary ( Ed = 1 ) 
Perubahan harga komoditi dalam suatu persentase tertentu, 
akan diikuti dengan perubahan jumlah komoditas yang diminta 
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tersebut dalam persentase yang sama (pada umumnya dalam arah 
yang berlawanan), sehingga nilai mutlak hasil bagi kedua nilai 
tersebut adalah satu. 
Gambar 2.2 
Gambar Kurva Permintaan Unitary 
 
                       Harga 
 
 
 
 
                             0                                                         Kuantitas 
3) Permintaan Inelastis ( Ed < 1 ) 
Permintaan komoditas dikatakan inelastis jika jumlah 
komoditas yang diminta kurang peka terhadap perubahan harga. 
Gambar 2.3 
Gambar Kurva Permintaan Inelastis 
 
                       Harga 
 
 
 
 
                             0                                                         Kuantitas 
Jika perubahan harga sebesar 1% menyebabkan perubahan 
jumlah komoditas yang diminta kurang dari 1%. 
Semakin elastis permintaan suatu barang atau jasa berarti 
konsumen semakin tidak tergantung dengan barang atau jasa tersebut. 
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Dan sebaliknya semakin inelastis permintaan suatu barang berarti 
konsumen semakin tergantung dengannya. 
 
C. Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ratri Erta Rini                        
(F0101067), dengan judul Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Tingkat Kunjungan Wisatawan Singapura ke Indonesia (1984-2003), dengan 
menggunakan data sekunder, dimana data yang digunakan adalah data deret 
waktu (time series) dari tahun 1984-2003 dijadikan rujukan peneliti dalam 
melakukan penelitian ini. Alat analisis yang digunakan adalah model linier 
berganda. Proses pengujian yang dilakukan adalah uji statistik (uji t, uji F dan 
uji koefisien determinasi) dan uji asumsi klasik (uji multikolinier, uji 
heterokesdatis dan uji autokorelasi). 
Variabel independent yang dianalisis adalah Pendapatan Perkapita, Kurs, 
Jumlah Penduduk dan Keamanan di Indonesia, sedangkan variabel 
dependennya adalah Tingkat Kunjungan Wisatawan. 
Hasil dari analisis tersebut menunjukkan bahwa variabel Pendapatan 
Perkapita Singapura berpengaruh positif terhadap Tingkat Kunjungan 
Wisatawan Singapura ke Indonesia, akan tetapi tidak signifikan pada tingkat 
5%, variabel Kurs berpengaruh positif terhadap Tingkat Kunjungan 
Wisatawan Singapura ke Indonesia, akan tetapi juga tidak signifikan pada 
tingkat 5%, variabel Jumlah Penduduk Singapura berpengaruh positif terhadap 
Tingkat Kunjungan Wisatawan Singapura ke Indonesia dan signifikan pada 
tingkat 5%, variabel Keamanan di Indonesia berpengaruh positif terhadap 
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tingkat Kunjungan Wisatawan Singapura ke Indonesia dan signifikan pada 
tingkat 5%. 
 
D. Kerangka pemikiran 
Untuk mengetahui arah pemikiran penulisan, mempermudah penelitian 
dan pengolahan serta kepentingan menganalisisnya, maka dibuat kerangka 
pemikiran sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran 
Keterangan : 
Kerangka pemikiran di atas, menunjukkan bahwa Permintaan Wisatawan 
Dalam Negeri Terhadap OWGS (Obyek Wisata Grojogan Sewu) di kabupaten 
Karanganyar dipengaruhi oleh variabel Tiket Masuk OWGS, variabel Tiket 
Masuk Obyek Wisata Pengganti, variabel Tarif Hotel Sekitar OWGS, variabel 
Pendapatan Perkapita Jawa Tengah, dan variabel Jumlah Penduduk Jawa 
Tengah. 
Tiket Masuk Obyek 
Wisata Pengganti  
  
Tarif Hotel Sekitar Obyek 
Wisata Grojogan Sewu 
 
Pendapatan Perkapita 
Jawa Tengah 
 
Jumlah Penduduk  
Jawa Tengah 
Permintaan 
Wisatawan 
Dalam Negeri 
 Terhadap Obyek 
Wisata Grojogan 
Sewu 
Tiket  Masuk Obyek 
Wisata Grojogan Sewu 
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Variabel Tiket Masuk OWGS mempunyai hubungan negatif dengan 
variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap OWGS (Obyek 
Wisata Grojogan Sewu), artinya jika Tiket Masuk OWGS naik, maka 
Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap OWGS akan mengalami 
penurunan. 
Variabel Tiket Masuk Obyek Wisata Pengganti mempunyai hubungan 
positif dengan variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap 
OWGS (Obyek Wisata Grojogan Sewu), artinya jika Tiket Masuk Obyek 
Wisata Pengganti naik, maka Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap 
OWGS akan naik. 
Variabel Tarif Hotel Sekitar OWGS mempunyai hubungan negatif 
dengan variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap OWGS 
(Obyek Wisata Grojogan Sewu), artinya jika Tarif Hotel Sekitar OWGS naik, 
maka Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap OWGS akan 
mengalami penurunan. 
Variabel Pendapatan Perkapita Jawa Tengah mempunyai hubungan 
positif dengan variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap 
OWGS (Obyek Wisata Grojogan Sewu), artinya jika Pendapatan Perkapita 
Jawa Tengah naik, maka Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap 
OWGS akan naik. 
Variabel Jumlah Penduduk Jawa Tengah mempunyai hubungan positif 
dengan variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap OWGS 
(Obyek Wisata Grojogan Sewu), artinya jika Jumlah Penduduk Jawa Tengah 
naik, maka Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap OWGS akan naik. 
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E. Hipotesis 
a) Diduga variabel Tiket Masuk Obyek Wisata Grojogan Sewu mempunyai 
pengaruh negatif terhadap variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri 
Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu. 
b) Diduga variabel Tiket Masuk Obyek Pengganti mempunyai pengaruh 
positif terhadap variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap 
Obyek Wisata Grojogan Sewu. 
c) Diduga variabel Tarif Hotel Sekitar Obyek Wisata Grojogan Sewu 
mempunyai pengaruh negatif terhadap variabel Permintaan Wisatawan 
Dalam Negeri Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu. 
d) Diduga variabel Pendapatan Perkapita Jawa Tengah mempunyai pengaruh 
positif terhadap variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap 
Obyek Wisata Grojogan Sewu. 
e) Diduga variabel Jumlah Penduduk Jawa Tengah mempunyai pengaruh 
positif terhadap variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap 
Obyek Wisata Grojogan Sewu. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang  menggunakan data 
time series tahun 1992-2006. Penelitian menganalisis pengaruh variabel-
variabel yang mempengaruhi Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap 
Obyek Wisata Grojogan Sewu. 
   
B. Jenis dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini adalah data skunder. Pengertian data sekunder 
adalah data yang diperoleh seorang peneliti secara tidak langsung dari 
obyeknya, tetapi melalui sumber lain, baik lisan maupun tulisan 
(www.KamusBahasaIndonesia.org). 
Data dalam penelitian ini diambil dari Dinas Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar. 
 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini penulis lakukan dengan 
membaca buku-buku literatur serta dari internet yang berkaitan dengan topik 
penelitian ini. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
a) Variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Obyek Wisata 
Grojogan Sewu adalah jumlah wisatawan Dalam Negeri yang berkunjung 
ke obyek wisata Grojogan Sewu. Nilai variabel ini diambil dari Dinas 
Pariwisata Kabupaten Karanganyar Tahun 1992 - 2006, diukur dengan 
satuan orang per tahun.  
b) Variabel Tiket Masuk Obyek Wisata Grojogan Sewu adalah jumlah uang 
yang harus dibayar wisatawan untuk memasuki obyek wisata Grojogan 
Sewu per orang. Nilai variabel ini diambil dari Dinas Pariwisata 
Kabupaten Karanganyar Tahun 1992 - 2006, dan dihitung dengan satuan 
rupiah.  
c) Variabel Tiket Masuk Obyek Wisata Pengganti adalah jumlah uang yang 
harus dibayar wisatawan untuk memasuki obyek wisata pengganti per 
orang. Wisata Pengganti untuk OWGS adalah Obyek Wisata Taman 
Bermain Balekambang di kecamatan Tawangmangu Karanganyar. Obyek 
wisata air terjun yang lebih tepat sebagai pengganti Grojogan Sewu adalah 
obyek wisata Grojogan Jumok dan Parang Ijo di kecamatan 
Karangpandan, tetapi tidak dapat digunakan karena baru ditemukan sejak 
tahun 2006. Nilai variabel pengganti ini diambil dari Nilai variabel ini 
diambil dari Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar Tahun 1992 - 2006 
dan diukur dengan satun  rupiah.  
d) Variabel Tarif Hotel Sekitar Obyek Wisata Grojogan Sewu adalah jumlah 
uang yang harus dibayar wisatawan untuk bermalam di hotel sekitar obyek 
wisata Grojogan Sewu per malam, per kamar. Nilai variabel ini diambil 
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dari Nilai variabel ini diambil dari Dinas Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar Tahun 1992 - 2006, dan diukur dengan satuan rupiah.  
e) Pendapatan Perkapita Jawa Tengah adalah pendapatan rata-rata yang 
dimiliki orang Jawa Tengah per tahun. Nilai variabel ini diambil dari BPS 
kabupaten Karanganyar tahun 1992 - 2006. Nilai ini diukur dengan satuan 
rupiah. 
f) Jumlah Penduduk Jawa Tengah adalah jumlah keseluruhan penduduk yang 
ada di Jawa Tengah pada suatu tahun. Nilai variabel ini diambil dari BPS 
kabupaten Karanganyar tahun 1992 - 2006. Nilai variabel ini diukur 
dengan satuan  orang per tahun. 
 
E. Metode Analisis Data 
1. Pemilihan Bentuk Model Fungsi  
Pemilihan model dalam analisis suatu penelitian sangat penting  
dilakukan. Terdapat beberapa uji untuk menentukan model fungsi mana 
yang paling baik untuk mengestimasi fungsi Permintaan Wisatawan 
Dalam Negeri Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu.  Uji – uji tersebut 
antara lain: metode model informasi Box – Cox, uji J, uji JM, metode yang 
dikembangkan oleh Mac Kinnon, White davidson (MWD test),  metode 
Bara dan Mc Aleer (B-M test) dan metode Zarembaka. Uji yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Mac Kinnon, White davidson 
(MWD test) ( Damodar Gudjarati, !993 : 23 ).  
Uji MWD di sini dilakukan untuk menguji model fungsi permintaan 
wisatawan dalam negeri obyek wisata Grojogan Sewu apakah lebih baik 
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menggunakan model linear ataukah non linear. Model fungsi linearnya 
adalah sebagai berikut : 
Y  =   b0 + b1X1 + b2X2+ b3X3 + ei  ............................................  (3.1) 
Adapun model fungsi permintaan dalam bentuk non linear adalah 
sebagai berikut :   
LnY  =   b0 + b1 LnX1 + b2 LnX2+ b3 LnX3 + ei .......................  (3.2) 
Langkah-langkah untuk melakukan uji MWD, sebagai berikut : 
1. Melakukan regresi terhadap persamaan (3.1), kemudian didapat nilai 
fitted dari Y/PWDN, yang dinamai = Yf atau PWDNF. 
2. Melakukan regresi terhadap persamaan (3.2), kemudian didapat nilai 
fitted dari LnY/LnPWDN. 
3. Dapatkan nilai Z1 dengan cara mengurangkan Ln dari LnPWDNF 
dengan nilai fitted LnF/LnPWDN. 
( Z1 = LnYF – LnF/Ln(PWDNF) – LPWDNF ) 
4. Melakukan regresi dengan menggunakan persamaan (3.1) ditambahkan 
Z1 sebagai variabel penjelas atau : 
Y  =   b0 + b1X1 + b2X2+ b3X3 + Z1 + ei  …..................................  (3.3) 
5. Fungsi permintaan OWGS lebik baik pakai model linear bila Z1 dalam 
regresi (3.3) tidak signifikan, dan bila Z1 dalam regresi (3.3) signifikan 
lebih baik memakai model non linear. 
Setelah pengujian MWD di atas dilakukan terbukti bahwa fungsi 
permintaan wisatwan dalam negeri terhadap obyek wisata  grojogan Sewu 
lebih bagus dan tepat menggunakan model linear (lihat lampiran halaman 
56).  
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2. Pengujian Model Fungsi Permintaan OWGS 
Untuk menyelesaikan analisis ini digunakan program Eviews Model 
dari fungsi tersebut dapat ditulis sebagai berikut :  
PWDN =   b0 + b1TMWGS + b2TMWP + b4TH + b3PP + b5JP + ei  
Dimana : 
PWDN        =   Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap OWGS 
(orang) 
b0            =   Intersep 
TMWGS        =   Tiket Masuk OWGS (rupiah) 
TMWP           =   Tiket Masuk Wisata Pengganti (rupiah) 
TH            =   Tarif Hotel Sekitar OWGS (rupiah) 
PP            =   Pendapatan Perkapita Jawa Tengah (rupiah) 
JP            =   Jumlah Penduduk Jawa Tengah (orang) 
Setelah diketahui hasil analisis regresi tersebut, selanjutnya akan 
dilakukan beberapa pengujian, sebagai berikut : 
a. Uji Statistik 
1) Uji t ( pengujian hipotesis secara individu ) 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat signifikan dari 
pengaruh variabel independent secara individu terdapat variabel 
dependent dengan ketentuan sebagai berikut : 
· Ho : β1 = 0 berarti variabel independent secara individu tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependent. 
Ha : β 1 ≠ 0 berarti variabel independent secara individu 
berpengaruh terhadap variabel dependent. 
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· Nilai t tabel  = t (β /2 ; N – k ) 
Dimana :  
β = Derajad signifikansi 
N = Jumlah sampel 
k  = Banyaknya parameter  
 
                                                      Gambar 3.1  
      Daerah kritis uji t 
 
 
                     Ho tolak         Ho tolak 
               Ho terima 
                               -t ( a/2, n – 1 )                                       t ( a/2, n – 1 ) 
                                  ( Sumber : Djarwanto Ps, 2005 : 269 ) 
· Nilai t hitung dapat dihitung dengan rumus : 
   
 
Dimana :  
b1   = Koefisien Regresi 
Se   = Standart eror 
Apabila nilai t hitung yang diperoleh lebih kecil dari nilai 
t tabel yang digunakan ( t hitung < t tabel ) pada tingkat 
signifikansi 5% maka Ho diterima yang berarti variabel 
independent tersebut sama dengan nol atau tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependent, dan sebaliknya apabila 
t hitung lebih besar dari t tabel ( t hitung > t tabel ) pada tingkat 
t hitung = 
  b1 
Se (b1) 
 ....................... ..............  ( 3.2 )                                 
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signifikansi 5% maka Ho ditolak berarti variabel independent 
tersebut tidak sama dengan nol atau berpengaruh terhadap 
variabel independent. 
Selain cara diatas, ada cara lain untuk menguji signifikan atau 
tidaknya koefisien regresi, adalah dengan menggunakan 
probabilitas. Jika nilai probabilitas kesalahan estimasi koefisien 
regresi kurang dari 0,05 maka koefisien regresi tersebut signifikan, 
atau variabel dependent tersebut berpengaruh secara signifikan 
pada taraf signifikansi 5%, sebaliknya jika nilai probabilitasnya 
lebih dari 0,05 maka koefisien regresi tersebut tidak signifikan atau 
variabel independent tersebut tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependent pada taraf signifikansi 5%. 
2) Uji F ( Pengujian hipotesis secara serentak ) 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independent yang ada secara bersama-sama mempengaruhi 
variabel dependennya. Dalam uji F ini mempunyai ketentuan 
sebagai berikut : 
a) Hipotesis 
· Ho = β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = 0, berarti secara bersama - 
sama variabel independent tidak mempengaruhi variabel 
dependent. 
· Ho ≠ β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ β5 ≠ 0 , berarti secara bersama - 
sama variabel independent mempengaruhi variabel 
independent. 
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b) Kriteria Pengujian  
              Gambar 3.2 
             Daerah kritis uji F 
 
 
 
                          daerah terima                                                             daerah tolak  
 
 
                                                                                       F ( a; N – k ; k – 1 ) 
  
(Sumber : Djarwanto, Ps , 2005 ;236 ) 
 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F 
hitung dengan F tabel. Bila F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan 
Ha diterima yang berarti variabel dependent secara nyata 
berpengaruh terhadap variabel dependent secara bersama - sama, 
sebaliknya jika F hitung < F tabel maka Ho diterima yang berarti 
bahwa koefisien regresi secara bersama - sama tidak berpengaruh. 
F hitung dapat dirumuskan sbb :  
F hitung  =  ( )( )
kN
k
R
R
-
-
-
2
2
1
1   .................................................    ( 3.3 ) 
Dimana :  
R2  =   Koefisien determenasi berganda 
k    =   Banyaknya parameter total yang dipakai 
N   =   Banyaknya observasi 
3) Uji Koefisien Determinasi R2  
Digunakan untuk mengetahui seberapa jauh % variasi dari 
variabel dependent dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
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independent. Jika R2 mendekati nol, maka variabel bebas tidak 
menerangkan dengan baik variabel terikatnya. Jika R2 mendekati 
satu maka variasi dari variabel tersebut dapat menerangkan dengan 
baik variabel terikatnya. Rumus R2 adalah sebagai berikut 
(Damodar Gujarati, 1995 : 101) 
TSS
ESS
R =
2
   ............................................................    ( 3.4 ) 
TSS
RSS
-=1  ..........................................................    ( 3.5 ) 
Dimana  :   
ESS  = Expalin Sum of Square 
TSS  = Total Sum of Square 
RSS = Residual Sum of Square 
b. Uji Asumsi Klasik  
Uji ini dilakukan untuk menguji ada tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik, maka dilakukan pengujian terhadap gejala 
Multikolinieritas, Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi. 
1) Uji Multikoliniaritas 
Multikoliniaritas berarti pengaruh antar variabel independent 
terjadi saling mempengaruhi dalam model regresi. Jika dalam 
model terdapat multikolinieritas maka model tersebut memiliki 
kesalahan standart yang besar sehingga tidak dapat ditaksir dengan 
ketepatan tinggi. Masalah Multikoliniaritas juga akan 
menyebabkan kesulitan di dalam melihat pengaruh antara variabel 
independent. Salah satu cara menditeksi ada atau tidaknnya 
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multikoliniaritas adalah dengan metode Klein. Dilakukan dengan 
membandingkan nilai r (korelasi diantara masing-masing variabel) 
yang di kuadratkan dari hasil matrik korelasi dengan R2, apabila r2 
lebih kecil dari R2 maka dalam model tersebut tidak terdapat 
masalah multikoliniaritas dalam model regresi, begitu pula 
sebaliknya (Damodar Gujarati 1995 : 157 – 167). 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah kesalahan penganggu 
variabel mempunyai varian yang sama atau tidak. Uji yang 
digunakan adalah uji LM ARCH, yaitu membandingkan nilai 
OBS* R2 dengan  X2 tabel dengan df  (jumlah regresor) dan  a = 
5% jika OBS* R2 <  X2 maka tidak signifikan secara statistik. 
Berarti hipotesa yang menyatakan bahwa model empirik tidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas tidak ditolak. 
3) Uji Autokorelasi 
Autokorelasi terjadi karena adanya korelasi antara variabel 
gangguan sehingga penaksir tidak lagi efisien baik dalam sampel 
kecil maupun dalam sampel besar. Metode yang digunakan adalah 
dengan percobaan T.S Breusch dan L.G Godfrey (B-G test) dimana 
langkah - langkah yang dilakukan sebagai berikut : 
a) Estimasi persamaan regresi dengan OLS, dapatkan nilai 
residualnya ( ut ) 
b) Regresi ut terhadap variabel bebas 
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c) Hitung ( n – p ) R2 – X2 jika lebih besar dari nilai tabel chi 
square dengan df, menolak hipotesis bahwa setidaknya ada satu 
koefisien autokorelasi yang berbeda dengan nol 
 
3. Penghitungan Elastisitas 
Untuk mencari koefisien elastisitas permintaan wisatawan dalam 
negeri terhadap OWGS digunakan rumus sebagai berikut: 
Edv  =  koefisien variabel x 
Qd
Nv
 
dimana : 
Edv     =  koefisien elastisitas Permintaan terhadap variabel bebas v pada 
waktu tertentu 
Nv        =   nilai variabel bebas v 
Qd        =   nilai permintaan barang pada waktu tertentu 
Rumus ini diperoleh dengan cara menyadur dari buku matematika 
untuk ekonomi (Dowling : 84). 
Rumus koefisien elastisitas permintaan wisatawan dalam negeri 
terhadap OWGS untuk masing-masing variabel bebas dapat ditulis sebagai 
berikut:  
a. Ed terhadap Tiket Masuk Obyek Wisata Grojogan Sewu 
Ed  =  koefisien variabel x 
2006min
2006
wanThntaanWisataPer
wuThnGrojoganSeTiketMasuk
 
b. Ed terhadap Tiket Masuk Obyek Wisata Pengganti 
Ed  =  koefisien variabel x 
2006min
2006
wanThntaanWisataPer
ThnaPenggantiTiketWisat
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c. Ed terhadap Tarif Hotel Sekitar Obyek Wisata Grojogan Sewu 
Ed  =  koefisien variabel x 
2006min
2006
wanThntaanWisataPer
ThnTarifHotel
 
d. Ed terhadap Pendapatan Perkapita Indonesia 
Ed  =  koefisien variabel x 
2006min
2006tan
wanThntaanWisataPer
hnPerkapitaTPendapa
 
e. Ed terhadap Jumlah Penduduk Indonesia 
Ed  =  koefisien variabel x 
2006min
2006
wanThntaanWisataPer
udukThnJumlahPend
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Diskripsi Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Tawangmangu adalah salah satu nama kecamatan di Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah, Indonesia. Kecamatan ini ternama karena 
merupakan daerah wisata yang sangat sejuk. Tawangmangu menyuguhkan 
kenikmatan panorama alam yang indah. Terletak kurang lebih 37 km timur 
kota Solo. Tawangmangu dikenal sebagai obyek wisata pegunungan di lereng 
barat Gunung Lawu yang dapat ditempuh dengan kendaraan darat selama 
sekitar satu jam dari Kota Surakarta (Solo). 
Di Kabupaten Karanganyar ada terdapat banyak obyek wisata, dimana 
obyek wisata tersebut sangat menarik untuk di kunjungi, karena terdapat unsur 
keindahan di dalamnya. Obyek wisata yang ada tersebut, antara lain : 
a. Air Terjun Grojogan Sewu 
Air terjun Grojogan Sewu terletak pada ketinggian 1100 m di atas 
permukaan air laut, memiliki keindahan yang menakjubkan untuk 
dinikmati wisatawan. Panorama air terjun alami setinggi 81 m ini berada 
di tengah hutan lindung yang didiami oleh satwa kera yang jinak, arealnya 
sangat luas dan sejuk, lengkap dengan fasilitas rekreasi keluarga seperti 
kolam renang dengan sirkulasi air alami, arena perkemahan, taman 
rekreasi, kios souvenir, rumah makan dan berbagai tempat peristirahatan. 
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Gambar 4.1 
Obyek Wisata Air Terjun Grojogan Sewu 
 
 
Sumber : http://kumpulan.info/wisata/tempat-wisata.hmtl 
 
b. Candi Sukuh 
Candi Sukuh jarak berada 20 km ke arah timur kota karanganyar. 
Satu-satunya candi yang erotik dan unik di Indonesia, hampir menyamai 
candi yang ada di Guatemala (AS), berbentuk limas terpotong yang 
merupakan gambaran keterbatasan ilmu manusia, dibangun pada abad 15. 
Gambar 4.2 
Obyek Wisata Candi Sukuh 
 
 
Sumber : http://kumpulan.info/wisata/tempat-wisata.hmtl 
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c. Candi Cetho 
Candi Cetho merupakan bangunan candi yang menyerupai pura-pura 
yang ada di Bali, masing-masing 910 dan 1400 m di atas permukaan air 
laut, jarak 9 km ke arah utara Candi Sukuh. Sejumlah relief candi yang 
menghiasi adalah gambaran tentang kehidupan manusia, hidup dan mati. 
Diantaranya tentang upacara tradisional Ruwatan dan juga kehidupan 
seksual manusia. 
Gambar 4.3 
Obyek Wisata Candi Cetho 
 
 
Sumber : http://kumpulan.info/wisata/tempat-wisata.hmtl 
 
d. Wana Wisata Gunung Bromo 
Kawasan hutan penelitian yang ditumbuhi berbagai jenis pohon, 
termasuk pohon-pohon langka, seperti Cendana. Selain itu hal yang paling 
menarik adalah dalam kawasan hutan ini terdapat sejenis pohon yang tidak 
hanya langka tetapi juga khas atau ajaib, yaitu sejenis pohon kayu jati yang 
tumbuh dikelilingi oleh pohon beringin, dikenal dengan nama ”jati 
kurung”. 
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Gambar 4.4 
Obyek Wisata Gunung Bromo 
 
 
 Sumber : http://kumpulan.info/wisata/tempat-wisata.hmtl 
 
e. Taman Ria Balekambang 
Arena rekreasi keluarga dengan udara sejuk dan nyaman karena 
masih termasuk dalam kawasan Wisata Tawangmangu. Taman rekreasi 
Hutan Pinus yang dilengkapi sarana pendukung, antara lain kolam renang, 
lapangan tenis, sanggar lukis, arena bermain anak-anak. 
Gambar 4.5 
Obyek Wisata Taman Ria Balekambang 
 
 
Sumber : http://kumpulan.info/wisata/tempat-wisata.hmtl 
Dari obyek wisata di atas Grojogan Sewu merupakan obyek wisata yang 
paling banyak dikunjungi wisatawan. Grojogan Sewu merupakan salah satu 
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air terjun yang ada di Jawa Tengah, terletak di Kecamatan Tawangmangu, 
Kabupaten Karanganyar.  
Suasana segar dan sejuk dapat dirasakan saat berada di dekat air terjun 
Grojogan Sewu. Grojogan Sewu sendiri berarti air terjun seribu. Air terjun di 
sini tidak berjumlah seribu namun ada banyak titik air terjun yang dapat 
wisatawan nikmati. Di sekitar air terjun Grojogan Sewu terdapat air terjun 
yang tidak terlalu tinggi tetapi pancurannya meluas dan membentuk cabang-
cabang. Bila sedang musim hujan, sekeliling tebing akan dihujani air terjun, 
tetapi saat musim panas banyak air terjun yang kering. Pengunjung yang ingin 
mendekati air terjun harus berhati-hati karena harus melewati batu-batu besar 
yang licin. Selain menikmati indahnya air terjun, wisatawan dapat juga 
menikmati sejuknya hutan wisata  di sini, karena air terjun ini terletak di 
dalam hutan wisata dengan luas 20 Ha.  
Kawasan ini menyediakan fasilitas kolam renang, baik untuk anak-anak 
maupun dewasa. Ada warung yang menjual makanan dengan harga 
terjangkau. Di sini terdapat hutan pinus pohon-pohon lain yang umurnya 
sampai ratusan tahun. Jalan setapak yang rapi dan berbatu membuat 
wisatawan semakin menikmati pemandangan.  
Disaat liburan sekolah obyek wisata dipenuhi oleh wisatawan dari 
berbagai daerah, sehingga harus rela antri untuk mendapatkan tiket masuk ke 
dalam obyek wisata Grojogan Sewu. Saat menyusuri jalan menuju loket 
terdapat tanaman hias yang di jual di sisi jalan dan terdapat kuda yang dapat 
dinaiki untuk menuju loket bila wisatawan malas untuk berjalan kaki. 
Sesampainya di loket wisatawan harus membayar tiket untuk memasuki obyek 
 48 
wisata Grojogan Sewu tersebut. Kemudian barulah wisatawan dapat 
memasuki obyek wisata dengan menuruni tangga yang tersusun rapi dan 
beralas batu untuk menuju air terjun. Di dalam kawasan ini, terdapat monyet 
yang hidup bebas, jumlahnya lumayan banyak. 
Tidak jauh dari obyek wisata air terjun Grojogan Sewu terdapat obyek 
wisata Taman Ria Balekambang yang tidak kalah menariknya dari obyek 
wisata air terjun Grojogan Sewu. Jarak 20 km arah timur Kota Karanganyar. 
Obyek wisata Taman Ria Balekambang merupakan arena rekreasi keluarga 
yang menawan hati dengan udara sejuk dan nyaman karena masih termasuk 
dalam Kawasan Wisata Tawangmangu, hanya berjarak 100 meter dari Hutan 
Wisata Grojogan Sewu. Taman Rekreasi Hutan Pinus yang dilengkapi sarana 
pendukung diantaranya : Kolam Renang, Lapangan Tenis, Sanggar Lukis, 
Arena bermain anak-anak (dilengkapi dengan berbagai patung binatang, kios 
bunga, dan sebagainya). 
 
B. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Diskriptif 
Permintaan wisatawan dalam negeri terhadap obyek wisata 
Grojogan Sewu mengalami fluktuasi dari tahun 1992 - 2006. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat tabel di bawah ini, data di peroleh dari 
Dinas Pariwisata kabupaten Karanganyar : 
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              Tabel 4.1 
             Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap 
               Obyek Wisata Grojogan Sewu 
               ( 1992 – 2006 ) 
 
Tahun 
Permintaan Wisatawan Dalam Negeri 
Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu 
1992 869.492 
1993 839.942 
1994 825.730 
1995 746.946 
1996 684.652 
1997 568.034 
1998 496.906 
1999 502.681 
2000 504.986 
2001 617.518 
2002 528.393 
2003 614.162 
2004 603.755 
2005 507.553 
2006 533.480 
 Sumber : BPS Karanganyar (data diolah) 
Banyak faktor yang menyebabkan perubahan Permintaan 
Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu. 
Faktor tersebut antara lain Tiket Masuk Obyek Wisata Grojogan Sewu, 
Tiket Masuk Obyek Wisata Pengganti, Tarif Hotel Sekitar Obyek 
Wisata Grojogan Sewu, Pendapatan Perkapita Jawa Tengah, dan 
Jumlah Penduduk Jawa Tengah. 
Dari data yang diperoleh, Tiket Masuk Obyek Wisata Grojogan 
Sewu dari tahun ke tahun semakin naik, mengakibatkan Permintaan 
Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu 
cenderung mengalami penurunan. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat 
tabel di bawah Ini : 
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Tabel 4.2 
Tabel Pengaruh Tiket Masuk OWGS dan Permintaan Wisatawan Dalam 
Negeri Terhadap OWGS 
( 1992 – 2006 ) 
 
                         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : BPS Karanganyar (data diolah) 
 
  Dari data yang penulis peroleh dapat diketahui bahwa Tiket 
Masuk Obyek Wisata Pengganti dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan, namun Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap 
Obyek Wisata Grojogan Sewu tetap cenderung mengalami penurunan, 
hal ini dimungkinkan terjadi karena memang daya tarik dari obyek 
wisata Grojogan Sewu mulai mengalami penurunan, sementara obyek 
wisata pengganti lebih mempunyai daya tarik untuk dikunjungi, 
sehingga wisatawan tidak lagi tertarik dengan obyek wisata Grojogan 
Sewu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel dibawah ini : 
 
 
 
Tahun 
Permintaan Wisatawan 
Dalam Negeri Terhadap 
OWGS 
Tiket Masuk Obyek Wisata 
Grojogan Sewu 
(Rp) 
1992 869.492 2.000 
1993 839.942 2.000 
1994 825.730 2.000 
1995 746.946 2.500 
1996 684.652 2.500 
1997 568.034 2.500 
1998 496.906 2.500 
1999 502.681 3.000 
2000 504.986 3.000 
2001 617.518 3.000 
2002 528.393 3.000 
2003 614.162 3.500 
2004 603.755 3.500 
2005 507.553 3.500 
2006 533.480 3.500 
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                 Tabel 4.3 
Tabel Pengaruh Tiket Masuk Obyek Wisata Pengganti dan Permintaan 
Wisatawan Dalam Negeri Terhadap OWGS 
( 1992 – 2006 ) 
 
Tahun 
Permintaan Wisatawan 
Dalam Negeri Terhadap 
OWGS 
Tiket Masuk Obyek Wisata 
Pengganti (Balekambang) 
( Rp ) 
1992 869.492 500 
1993 839.942 500 
1994 825.730 500 
1995 746.946 1.000 
1996 684.652 1.000 
1997 568.034 1.000 
1998 496.906 1.000 
1999 502.681 1.500 
2000 504.986 1.500 
2001 617.518 1.500 
2002 528.393 1.500 
2003 614.162 2.500 
2004 603.755 2.500 
2005 507.553 2.500 
2006 533.480 3.000 
Sumber : BPS Karanganyar (Data diolah)  
Tarif hotel di sekitar obyek wisata Grojogan Sewu dari tahun ke 
tahun mengalami peningkatkan, sehingga mengakibatkan 
kecenderungan penurunan Permintaan Wisatawan Dalam Negeri 
Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu. Jadi, tarif hotel di sekitar 
obyek wisata secara langsung mempengaruhi Permintaan Wisatawan 
Dalam Negeri Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu tersebut, 
karena untuk melakukan rekreasi ke obyek wisata, wisatawan juga 
memperhitungkan tarif hotel yang akan digunakan untuk bermalam di 
sekitar obyek wisata Grojogan Sewu. Untuk lebih jelsnya dapat dilihat 
tabel di bawah ini : 
 
 
 52 
Tabel 4.4 
Tabel Pengaruh Tarif Hotel Sekitar OWGS dan Permintaan 
Wisatawan Dalam Negeri Terhadap OWGS 
( 1992 – 2006 ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : BPS Karanganyar (Data diolah) 
 
Meningkatnya Pendapatan Perkapita Jawa Tengah dari tahun ke 
tahun, mempunyai pengaruh terhadap Permintaan Wisatawan Dalam 
Negeri Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu. Terbukti bahwa 
Pendapatan Perkapita Jawa Tengah naik, Permintaan Wisatawan 
Dalam Negeri Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu tetap 
mengalami penurunan. Hal ini mungkin disebabkan karena memang 
daya tarik obyek wisata Grojogan Sewu mengalami penurunan, jadi 
wisatawan lebih memilih mengunjungi obyek wisata lain daripada 
obyek wisata Grojogan Sewu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 
di bawah ini : 
 
 
Tahun 
Permintaan Wisatawan 
Dalam Negeri Terhadap 
OWGS 
Tarif Hotel Sekitar 
OWGS 
( Rp ) 
1992 869.492 40.000 
1993 839.942 50.000 
1994 825.730 55.000 
1995 746.946 70.000 
1996 684.652 80.000 
1997 568.034 120.000 
1998 496.906 130.000 
1999 502.681 145.000 
2000 504.986 160.000 
2001 617.518 175.000 
2002 528.393 185.000 
2003 614.162 195.000 
2004 603.755 210.000 
2005 507.553 230.000 
2006 533.480 240.000 
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            Tabel 4.5 
Tabel Pengaruh Pendapatan Perkapita Jawa Tengah dan 
Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap OWGS 
                                                       ( 1992 – 2006 ) 
 
Sumber : BPS Kabupaten Karanganyar 
Bertambahnya Jumlah Penduduk Jawa Tengah dari tahun ke 
tahun, tidak begitu besar pengaruhnya terhadap permintaan wisatawan 
dalam negeri terhadap obyek wisata Grojogan Sewu. Terbukti bahwa 
Jumlah Penduduk Jawa Tengah bertambah, Permintaan Wisatawan 
Dalam Negeri Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu mengalami 
penurunan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
Tahun 
Permintaan Wisatawan 
Dalam Negeri Terhadap 
OWGS 
Pendapatan Perkapita 
Jawa Tengah 
(Rp) 
1992 869.492 419.104,45 
1993 839.942 443.196,19 
1994 825.730 1.152.821,64 
1995 746.946 1.141.915,16 
1996 684.652 1.535.065,86 
1997 568.034 1.226.211,35 
1998 496.906 1.065.530,34 
1999 502.681 2.876.401,49 
2000 504.986 2.987.423,53 
2001 617.518 3.233.673,95 
2002 528.393 3.297.575,51 
2003 614.162 3.517.661,94 
2004 603.755 3.683.196,94 
2005 507.553 3.855.746,37 
2006 533.480 4.036.539,59 
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Tabel 4.6 
Tabel Pengaruh Jumlah Penduduk Jawa tengah dan 
Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap OWGS 
( 1992 – 2006 ) 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : BPS Karanganyar (data diolah) 
 
Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor 
Tiket Masuk Obyek Wisata Grojogan Sewu, Tiket Masuk Obyek 
Wisata Pengganti, Tarif Hotel Sekitar Obyek Wisata Grojogan Sewu, 
Pendapatan Perkapita Jawa Tengah dan Jumlah Penduduk Jawa 
Tengah berpengaruh tidak begitu besar terhadap Permintaan 
Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu, 
dimungkinkan karena daya tarik dari obyek wisata Grojogan sewu 
mengalami penurunan. 
 
 
 
   
Tahun 
Permintaan Wisatawan 
Dalam Negeri Terhadap 
OWGS 
Jumlah Penduduk 
Jawa Tengah 
1992 869.492 29.154.590 
1993 839.942 29.409.069 
1994 825.730 29.674.076 
1995 746.946 29.944.988 
1996 684.652 29.698.845 
1997 568.034 29.907.476 
1998 496.906 30.385.445 
1999 502.681 30.761.221 
2000 504.986 30.775.846 
2001 617.518 31.063.818 
2002 528.393 31.691.866 
2003 614.162 32.052.840 
2004 603.755 32.397.431 
2005 507.553 32.908.850 
2006 533.480 32.177.730 
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2. Analisis Induktif 
a. Persamaan Regresi 
Pengestimasian seluruh model persamaan regresi ini 
menggunakan program Econometric Views.  Hasil regresinya adalah 
sebagai berikut: 
TABEL 4.8 
HASIL OLAH DATA REGRESI LINIER 
 
Dependent Variable: PWDN 
Method: Least Squares 
Date: 02/09/10   Time: 06:13 
Sample: 1992 2006 
Included observations: 15 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C -1038667.  1506270. -0.689562  0.0579 
TMWGS -372.0901  158.2519 -2.351251  0.0432 
TMWP  220.4256  77.56916  2.841665  0.0194 
TH -4.048305  1.008442 -4.014414  0.0030 
PP  0.000777  0.000459  1.694842  0.0443 
JP  0.089965  0.052362  1.718125  0.0499 
R-squared  0.875182     Mean dependent var  629615.3 
Adjusted R-squared  0.805839     S.D. dependent var  132429.1 
S.E. of regression  58353.18     Akaike info criterion  25.07559 
Sum squared resid  3.06E+10     Schwarz criterion  25.35881 
Log likelihood -182.0669     F-statistic  12.62101 
Durbin-Watson stat  1.754974     Prob(F-statistic)  0.000755 
Sumber : Print out komputer data diolah 
 
Dari hasil pengolahan data yang disajikan dalam tabel 4.1 di atas 
maka dapat diperoleh persamaan  regresinya sebagai berikut :  
PWDN  =   -1038667 - 372,0901 TMWGS - 220,4256 TMWP - 4,0483 
TH + 0,0007 PP + 0,0899 JP 
Dimana :   
PWDN       =   Permintaan Wisatawan Dalam Negeri  Terhadap OBGS 
(orang) 
b0              =   Intersep 
TMWGS    =   Tiket Masuk Wisata Grojogan Sewu (rupiah) 
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TMWP       =   Tiket Masuk Wisata Pengganti (rupiah) 
TH              =   Tarif Hotel Sekitar OBGS (rupiah) 
PP              =   Pendapatan Perkapita Jawa Tengah (rupiah) 
JP              =   Jumlah Penduduk Jawa Tengah ( orang ) 
b. Pengujian Persamaan Regresi  
1) Uji Teori 
Variabel Tiket Masuk Obyek Wisata Grojogan Sewu 
mempunyai koefisien -372,0901 ; koefisien negatif menunjukkan 
bahwa jika Tiket Masuk Obyek Wisata Grojogan Sewu naik, 
Permintaan Wisatawan Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu 
menurun. Hal ini sesuai dengan teori  permintaan yang telah ada 
sebelumnya. 
Variabel Tiket Masuk Obyek Wisata Pengganti mempunyai 
koefisien -220,4256 ; koefisien negatif menunjukkan bahwa jika 
Tiket Masuk Obyek Wisata Pengganti naik, Permintaan Wisatawan 
Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu turun. Hal ini sesuai 
dengan teori  permintaan yang telah ada sebelumnya. 
Variabel Tarif Hotel Sekitar Obyek Wisata Grojogan Sewu 
mempunyai koefisien -4,0483 ; koefisien negatif menunjukkan 
bahwa jika Tarif Hotel Sekitar Obyek Wisata Grojogan Sewu naik, 
Permintaan Wisatawan Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu 
menurun. Hal ini sesuai dengan teori  permintaan yang telah ada 
sebelumnya.  
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Variabel Pendapatan Perkapita Jawa Tengah mempunyai 
koefisien 0,0007 ; koefisien positif menunjukkan bahwa jika 
Pendapatan Perkapita Jawa Tengah naik, Permintaan Wisatawan 
Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu naik. Hal ini sesuai 
dengan teori  permintaan yang telah ada sebelumnya. 
Variabel Jumlah Penduduk Jawa Tengah mempunyai 
koefisien 0,0899; koefisien positif menunjukkan bahwa jika 
Jumlah Penduduk Indonesia naik, Permintaan Wisatawan Terhadap 
Obyek Wisata Grojogan Sewu naik. Secara teori ini tidak sesuai 
dengan teori permintaan.  
2) Uji Statistik 
a) Uji t 
(1) Variabel Tiket Masuk OWGS 
Koefisien variabel Tiket Masuk Obyek Wisata 
Grojogan Sewu sebesar -372,0901 ; mempunyai 
probabilitas kesalahan 0,0432 ; menunjukkan bahwa 
parameter variabel ini signifikan dengan tingkat 
signifikansi 5%, sehingga kesimpulannya variabel Tiket 
Masuk Obyek Wisata Grojogan Sewu terbukti berpengaruh 
negatif terhadap variabel Permintaan Wisatawan Dalam 
Negeri Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu. 
(2) Variabel Tiket Masuk Pengganti 
Koefisien variabel Tiket Masuk Obyek Wisata 
Pengganti sebesar -220,4256 ; mempunyai probabilitas 
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kesalahan  0,0194 ; menunjukkan parameter variabel ini 
signifikan pada tingkat signifikansi 5%, sehingga 
kesimpulannya variabel Tiket Masuk Obyek Wisata 
Pengganti tidak terbukti berpengaruh positif terhadap 
variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap 
Obyek Wisata Grojogan Sewu. 
(3) Variabel Tarif Hotel Sekitar OWGS 
Koefisien variabel Tarif Hotel Sekitar OWGS sebesar 
-4,0483 ; mempunyai probabilitas kesalahan 0,0030 ; 
menunjukkan parameter variabel ini signifikan pada tingkat 
signifikansi 5%, sehingga kesimpulannya variabel Tarif 
Hotel Sekitar OWGS terbukti berpengaruh negatif  terhadap 
variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap 
Obyek Wisata Grojogan Sewu. 
(4) Variabel Pendapatan Perkapita Jawa Tengah 
Koefisien variabel Pendapatan Perkapita Jawa Tengah 
sebesar 0,0007 ; mempunyai probabilitas kesalahan  0,0443 
; menunjukkan parameter variabel ini signifikan pada 
tingkat signifikansi 5%, sehingga kesimpulannya variabel 
Pendapatan Perkapita Jawa Tengah terbukti berpengaruh 
positif terhadap variabel Permintaan Wisatawan Dalam 
Negeri Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu. 
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(5) Variabel Jumlah Penduduk Indonesia 
Koefisien variabel Jumlah Penduduk Jawa Tengah 
sebesar 0,0899 ; mempunyai probabilitas kesalahan  0,0499 
; menunjukkan parameter variabel ini signifikan pada 
signifikansi 5%, sehingga kesimpulannya variabel Jumlah 
Penduduk Jawa Tengah terhadap variabel Permintaan 
Wisatawan Dalam Negeri terbukti berpengaruh positif 
terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu. 
b) Uji F  
Secara bersama-sama variabel independent berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependent dengan nilai 
probabilitas 0,0007 menunjukkan estimasi kesalahan dibawah 
5%. 
c) Uji Koefisien Determinasi ( R2 )  
Koefisien determinasi menunjukkan besarnya variabel 
dependent yang diterangkan oleh variabel independent. Dari 
hasil perhitungan diperoleh nilai adjusted R2 sebesar  0,8751 
artinya bahwa 87,51% variasi perubahan dalam variabel 
dependent dapat dijelaskan oleh variabel independent, 
sedangkan sisanya 12,49% dipengaruhi atau ditentukan oleh 
variabel-variabel diluar model. 
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d) Uji Ekonometrika 
(1) Uji Multikoliniaritas 
Hasil dari penghitungan uji multikolinier dapat 
menunjukkan bahwa semua korelasi antar variabel 
independent memiliki r2 dari masing-masing variabel jika 
dibandingkan dengan nilai R2 hasil dari perhitungan regresi 
tidak terdapat masalah multikolinieritas, karena r2 dari 
kelima variabel independent lebih kecil dari nilai R2   atau  
(r2 < R2). Untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini : 
            Tabel 4.9 
            Hasil Uji Multikoliniaritas 
 
Variabel 
Dependen 
Variabel 
Independent R² r² Keterangan 
TMWGS 
TMWP, TH, 
PP, JP 
0,8751 0,8587 
Tidak terdapat 
multikoliniaritas 
TWMP 
TMWGS, TH, 
PP, JP 
0,8751 0,8463 
Tidak terdapat 
multikoliniaritas 
TH 
TMWGS, 
TMWP, PP, JP 
0,8751 0,8706 
Tidak Terdapat 
multikoliniaritas 
PP 
TMWGS, 
TMWP, TH, 
JP  
0,8751 0,7852 
Tidak terdapat 
multikoliniaritas 
JP 
TMWGS, 
TMWP, TH 
PP 
0,8751 0,8741 
Tidak Terdapat 
multikoliniaritas 
Sumber : Data diolah  
Keterangan : 
PWDN   = Permintaan Wisatawan Dalam Negeri 
Terhadap OWGS (orang) 
TMWGS     =   Tiket Masuk OWGS (rupiah) 
TMWP        =   Tiket Masuk Wisata Pengganti (rupiah) 
TH         =   Tarif Hotel Sekitar OWGS (rupiah) 
PP         =   Pendapatan Perkapita Jawa Tengah (rupiah) 
 61 
JP         =   Jumlah Penduduk Jawa Tengah (orang) 
(2) Uji Heteroskedastisitas 
Untuk uji Heterokesdastis, penulis menggunakan Uji 
LM Arch dengan hasil nilai OBS* R2 adalah 0,6630 dan 
dari data telah didapat bahwa nilai X2 tabel dengan df = 1 
dan a = 5% adalah 7,87944. Jadi, X2 tabel > OBS* R2 yaitu 
7,87944 < 0,918938 yang berarti bahwa model regresi 
tersebut tidak terdapat heteroskedastisitas. Dapat dilihat 
dari perhitungan olah data Uji LM Arch di lampiran. 
(3) Uji Autokorelasi 
Dari hasil regresi diatas dapat ditunjukkan bahwa 
probability untuk semua variabel independen lebih besar 
dari a = 5 % sehingga dapat dipastikan bahwa pada model 
ini tidak terjadi autokorelasi. 
c. Intepretasi ekonomi 
Model persamaan regresi di atas dapat diintepretasikan sebagai 
berikut : 
1) Variabel Tiket Masuk Obyek Wisata Grojogan Sewu 
Variabel Tiket Masuk Obyek Wisata Grojogan Sewu dengan 
nilai koefisien -372,0901 terbukti berpengaruh negatif terhadap 
variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Grojogan 
Sewu,  pada taraf signifikansi 5%. 
Setiap ada kenaikan Tiket Masuk Obyek Wisata Grojogan 
Sewu sebesar Rp 1.000,00 menyebabkan penurunan Permintaan 
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Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Grojogan Sewu sebesar 
372.090 pengunjung. 
Koefisien elastisitas untuk variabel Tiket masuk Obyek 
Wisata Grojogan Sewu adalah 2,4411693 (lihat lampiran hal 70), 
artinya bahwa Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap 
Grojogan Sewu bersifat elastis, karena Ed>1, prosentase perubahan 
Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Grojogan Sewu 
lebih besar dari pada prosentase perubahan Tiket Masuk OWGS. 
Hal ini menunjukkan bahwa wisatawan dalam negeri 
Indonesia, khususnya Jawa Tengah mudah meninggalkan obyek 
wisata Grojogan Sewu dengan meningkatnya tiket masuk obyek 
wisata Grojogan Sewu yang relatif tinggi. 
2) Variabel Tiket Masuk Obyek Wisata Pengganti 
Variabel Tiket Masuk Obyek Wisata Pengganti  dengan nilai 
koefisien 220,4256 terbukti berpengaruh positif terhadap variabel 
Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Grojogan Sewu 
pada taraf signifikansi 5%. 
Setiap ada kenaikan  Tiket Masuk Obyek Wisata Pengganti  
sebesar Rp 1.000,00 menyebabkan kenaikan Permintaan 
Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Grojogan Sewu sebesar 
220.425 pengunjung. 
Koefisien elastisitas untuk variabel Tiket masuk Obyek 
Wisata Pengganti adalah 1,23952163 (lihat lampiran hal 70), 
artinya bahwa Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap 
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Grojogan Sewu bersifat elastis, karena Ed>1 ; prosentase 
perubahan Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap 
Grojogan Sewu lebih besar dari prosentase perubahan Tiket Masuk 
obyek wisata pengganti. 
3) Variabel Tarif Hotel Sekitar OWGS 
Variabel Tarif Hotel di sekitar obyek wisata Grojogan Sewu 
dengan nilai koefisien -4,4256 ; terbukti berpengaruh negatif 
terhadap Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Grojogan 
Sewu  pada taraf signifikansi 5%. 
Setiap ada kenaikan Tarif Hotel di sekitar OWGS  sebesar Rp 
1.000,00 menyebabkan penurunan Permintaan Wisatawan Dalam 
Negeri Terhadap Grojogan Sewu sebesar 4.425 pengunjung.  
Koefisien elastisitas untuk variabel Tarif Hotel sekitar 
OWGS adalah 1,99097248 (lihat lampiran hal 70), artinya bahwa 
Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Grojogan Sewu 
bersifat inelastis, karena Ed>1, prosentase perubahan Permintaan 
Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Grojogan Sewu lebih besar 
dari pada prosentase perubahan Tarif Hotel sekitar OWGS.  
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Tarif Hotel sekitar 
OWGS lebih kecil dari pada Tiket Masuk OWGS terhadap 
permintaan wisatawan dalam negeri Indonesia terhadap obyek 
wisata Grojogan Sewu. 
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4) Variabel Pendapatan Perkapita Jawa Tengah 
Variabel Pendapatan Perkapita Jawa Tengah dengan nilai 
koefisien 0,0007 terbukti berpengaruh positif terhadap variabel 
Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Grojogan Sewu  
pada taraf signifikansi 5%. 
Setiap ada kenaikan  Pendapatan Perkapita Jawa Tengah 
sebesar Rp 1.000.000,00 menyebabkan peningkatan Permintaan 
Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Grojogan Sewu sebesar 7.000 
pengunjung. 
Koefisien elastisitas untuk variabel Pendapatan Perkapita 
Jawa Tengah adalah 0,0052965 (lihat lampiran hal 70), artinya 
bahwa Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Grojogan 
Sewu bersifat inelastis, karena Ed<1, prosentase perubahan 
Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Grojogan Sewu 
lebih kecil dari pada dengan prosentase perubahan Pendapatan 
Perkapita Jawa Tengah. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Pendapatan Perkapita 
Jawa Tengah lebih kecil dari pada Tiket Masuk OWGS terhadap 
permintaan wisatawan dalam negeri Indonesia terhadap obyek 
wisata Grojogan Sewu.  
5) Variabel Jumlah Penduduk Jawa Tengah 
Variabel Jumlah Penduduk Jawa Tengah dengan nilai 
koefisien 0,0899 ; terbukti berpengaruh positif terhadap variabel 
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Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Grojogan Sewu 
pada taraf signifikansi 5%. 
Setiap ada kenaikan Jumlah Penduduk Jawa Tengah sebesar 
1.000.000 jiwa menyebabkan penurunan Permintaan Wisatawan 
Dalam Negeri Terhadap Grojogan Sewu sebesar 89.900 
pengunjung. 
Koefisien elastisitas untuk variabel Jumlah Penduduk Jawa 
Tengah adalah 5,42246744 (lihat lampiran hal 71), artinya bahwa 
Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Grojogan Sewu 
bersifat elastis, karena Ed>1, prosentase perubahan Permintaan 
Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Grojogan Sewu lebih besar 
dari pada prosentase perubahan Jumlah Penduduk Jawa Tengah. 
Dua hal di atas menunjukkan bahwa : (1) Pengaruh Jumlah 
Penduduk Jawa Tengah jauh lebih kecil dibandingkan dengan 
pengaruh Tiket Masuk OWGS terhadap Permintaan Wisatawan 
Dalam Negeri Terhadap Grojogan Sewu, (2) Tidak semua 
tambahan penduduk di Jawa Tengah mengunjungi obyek wisata 
Grojogan Sewu, (3) Ada obyek wisata pengganti di suatu tempat di 
Indonesia yang lebih menarik bagi mereka dari pada obyek wisata 
Grojogan Sewu. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dengan permasalahan dan tujuan dalam 
penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel Tiket Masuk Obyek Wisata Grojogan Sewu berpengaruh negatif 
terhadap variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Obyek 
Wisata Grojogan Sewu, dan permintaannya bersifat elastis, artinya  
Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Obyek Wisata Grojogan 
Sewu tergantung pada Tiket Masuk Obyek Wisata  Grojogan Sewu. 
2. Variabel Tiket Masuk Obyek Wisata Pengganti berpengaruh positif 
terhadap variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Obyek 
Wisata Grojogan Sewu dan permintaannya bersifat elastis, artinya  
Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Obyek Wisata Grojogan 
Sewu tergantung pada Tiket Masuk Obyek Wisata Pengganti.   
3. Variabel Tarif Hotel Sekitar Obyek Wisata Grojogan Sewu berpengaruh 
negatif terhadap variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap 
Obyek Wisata Grojogan Sewu dan bersifat elastis, artinya Permintaan 
Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu 
tergantung pada Tarif Hotel Sekitar Obyek Wisata Grojogan Sewu, tetapi 
pengaruhnya lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh Tiket Masuk 
OWGS.   
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4. Variabel Pendapatan Perkapita Jawa Tengah berpengaruh positif terhadap 
variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Obyek Wisata 
Grojogan Sewu dan permintaannya bersifat inelastis, artinya Permintaan 
Wisatawan Dalam Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu sangat 
tergantung pada Pendapatan Perkapita Jawa Tengah, pengaruhnya masih 
lebih besar bila dibandingkan dengan pengaruh Tiket Masuk OWGS.  
5. Variabel Jumlah Penduduk Jawa Tengah berpengaruh positif terhadap 
variabel Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Obyek Wisata 
Grojogan Sewu dan permintaannya bersifat elastis, artinya Permintaan 
Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Obyek Wisata Grojogan Sewu  
tergantung pada Jumlah Penduduk Jawa Tengah. 
6. Penelitian ini mempunyai keterbatasan dalam pencarian data Tarif Hotel.   
 
B. SARAN 
Dari kesimpulan yang telah disebutkan, diajukan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Karena Permintaan Wisatawan Dalam Negeri bersifat elastis, maka untuk 
meningkatkan permintaannya harus diadakan kenaikan Tiket Masuk 
OWGS agar  ada tambahan pendapatan pada OWGS.  
2. Pemerintah Propinsi Jawa Tengah mengusahakan Tiket Masuk Obyek 
Wisata Pengganti dipertahankan tetap tidak ada kenaikan atau penurunan, 
karena sifat permintaan elastis.  
3. Karena Permintaan Wisatawan Dalam Negeri terhadap OWGS tergantung 
pada Tarif Hotel, maka disarankan Tarif Hotel sekitar OWGS diturunkan  
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agar ada penambahan pendapatan, karena dengan menurunnya TH akan 
mengakibatkan kenaikan pendapatan daerah karanganyar, karena 
Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Grojogan Sewu bersifat 
elastis, maka Ed>1, artinya prosentase perubahan Permintaan Wisatawan 
Dalam Negeri Terhadap Grojogan Sewu lebih besar dari pada prosentase 
perubahan Tarif Hotel sekitar OWGS.  
4. Pemerintah Propinsi Jawa Tengah mengusahakan menaikkan Pendapatan 
Perkapita Jawa Tengah dengan cara membuka lowongan pekerjaan, karena 
Permintaan Wisatawan Dalam Negeri Terhadap Grojogan Sewu bersifat 
inelastis terhadap Pendapatan Perkapita Jawa Tengah. 
5. Pengaruh positif Jumlah Penduduk Jawa Tengah terhadap Permintaan 
Wisatawan Dalam Negeri terhdap OWGS menunjukkan bahwa obyek 
wisata Grojogan Sewu banyak disukai oleh masyarakat Jawa Tengah. Oleh 
karena itu Pemerintah Propinsi Jawa Tengah harus menambah daya tarik 
OWGS dengan berbagai kebijakan-kebijakan yang dibuat berdasarkan 
penelitian lain yang meneliti unsur-unsur apa yang meningkatkan daya tari 
OWGS.  
6. Kelemahan dalam penelitian ini adalah untuk variabel tarif hotel. 
Penentuan tarif hotel sharusnya menggunakan metode, bukan secara rata-
rata biasa. 
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 DATA OLAHAN 
 
Tahun PWDN TMWGS TMWP TH PP JP RESID LN JP LN TMW LN TMWP LN TH LN PP LN JPDDK Z1 
1992 869492 2000 500 40000 419104,45 29154590 1,611,992 1,367,566 7,600,902 6,214,608 1,059,663 2,037,390 1,904,149 0.041725 
1993 839942 2000 500 50000 443196,19 29409069 -14841.04 1,364,109 7,600,902 6,214,608 1,081,978 2,127,921 1,905,797 -0.014384 
1994 825730 2000 500 55000 1152821,64 29674076 28805.78 1,362,402 7,600,902 6,214,608 1,091,509 2,134,380 1,907,413 -0.014871 
1995 746946 2500 1000 70000 1141915,16 29944988 -16664.28 1,352,375 7,824,046 6,907,755 1,115,625 2,125,444 1,908,725 -0.028536 
1996 684652 2500 1000 80000 1535065,86 29698845 4,845,677 1,343,667 7,824,046 6,907,755 1,128,978 2,120,733 1,910,551 -0.025582 
1997 568034 2500 1000 120000 1226211,35 29907476 -2,670,971 1,324,994 7,824,046 6,907,755 1,169,525 2,135,968 1,912,103 0.040928 
1998 496906 2500 1000 130000 1065530,34 30385445 -12686.83 1,311,616 7,824,046 6,907,755 1,177,529 2,121,339 1,913,140 0.017079 
1999 502681 3000 1500 145000 2876401,49 30761221 -10837.75 1,312,771 8,006,368 7,313,220 1,188,449 2,121,620 1,913,630 -0.004910 
2000 504986 3000 1500 160000 2987423,53 30775846 25626.47 1,313,229 8,006,368 7,313,220 1,198,293 2,129,460 1,914,262 -0.032532 
2001 617518 3000 1500 175000 3233673,95 31063818 8,967,410 1,333,346 8,006,368 7,313,220 1,207,254 2,253,617 1,915,502 0.035829 
2002 528393 3000 1500 185000 3297575,51 31691866 -16133.53 1,317,760 8,006,368 7,313,220 1,212,811 2,255,494 1,917,211 -0.034404 
2003 614162 3500 2500 195000 3517661,94 32052840 -11561.74 1,332,801 8,160,518 7,824,046 1,218,075 2,266,990 1,918,743 0.044632 
2004 603755 3500 2500 210000 3683196,94 32397431 27553.35 1,331,092 8,160,518 7,824,046 1,225,486 2,270,890 1,919,934 0.008427 
2005 507553 3500 2500 230000 3855746,37 32908850 -8,037,481 1,313,736 8,160,518 7,824,046 1,234,583 2,266,049 1,920,552 -0.047436 
2006 533480 3500 3000 240000 4036539,59 32177730 -3,977,066 1,318,718 8,160,518 8,006,368 1,238,839 2,268,772 1,921,905 0.017922 
Sumber : Data Olahan 
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 HASIL MWD TEST 
 
 
LINIER + Z1 
 
Dependent Variable : PWDN 
Method : Least Squares 
Date : 01/13/10   Time: 13:26 
Sample : 1992 2006 
Included observations : 15 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
TMWGS -102.7174 50.76901 -2.023230 0.0777 
TMWP 181.7946 31.19805 5.827115 0.0004 
TH -1.379264 0.619517 -2.226355 0.0566 
PP 4.75E-05 4.65E-06 10.22387 0.0000 
JP -0.018357 0.004146 -4.427904 0.0022 
Z1 -145369.5 192204.4 -0.756328 0.4711 
C 4425418. 761426.1 5.812012 0.0004 
R-squared  0.985297     Mean dependent var  629615.3 
Adjusted R-squared  0.974269     S.D. dependent var  132429.1 
S.E. of regression  21242.80     Akaike info criterion  23.07015 
Sum squared resid  3.61E+09     Schwarz criterion  23.40057 
Log likelihood -166.0261     F-statistic  89.34843 
Durbin-Watson stat  2.752728     Prob(F-statistic)  0.000001 
Sumber : Print Out Komputer 
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HASIL PERHITUNGAN REGRESI LINIER  
 
Dependent Variable: PWDN 
Method: Least Squares 
Date: 02/09/10   Time: 06:13 
Sample: 1992 2006 
Included observations: 15 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C -1038667.  1506270. -0.689562  0.0579 
TMWGS -372.0901  158.2519 -2.351251  0.0432 
TMWP  220.4256  77.56916  2.841665  0.0194 
TH -4.048305  1.008442 -4.014414  0.0030 
PP  0.000777  0.000459  1.694842  0.0443 
JP  0.089965  0.052362  1.718125  0.0499 
R-squared  0.875182     Mean dependent var  629615.3 
Adjusted R-squared  0.805839     S.D. dependent var  132429.1 
S.E. of regression  58353.18     Akaike info criterion  25.07559 
Sum squared resid  3.06E+10     Schwarz criterion  25.35881 
Log likelihood -182.0669     F-statistic  12.62101 
Durbin-Watson stat  1.754974     Prob(F-statistic)  0.000755 
Sumber : Print Out Komputer 
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                               HASIL PERHITUNGAN MULTIKOLINIER 
 
Dependent Variable: TMWGS 
Method: Least Squares 
Date: 01/17/10   Time: 21:55 
Sample: 1992 2006 
Included observations: 15 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C  1053.807  4644.028  0.226917  0.8251 
TMWP  0.383561  0.148225  2.587701  0.0271 
TH  0.003644  0.003649  0.998632  0.3415 
PP -1.74E-05  2.88E-05 -0.605046  0.5586 
JP  3.62E-06  2.55E-05  0.142180  0.8898 
R-squared  0.858707     Mean dependent var  2800.000 
Adjusted R-squared  0.842190     S.D. dependent var  560.6119 
S.E. of regression  134.7914     Akaike info criterion  12.90653 
Sum squared resid  181687.1     Schwarz criterion  13.14255 
Log likelihood -91.79901     F-statistic  58.04364 
Durbin-Watson stat  1.260332     Prob(F-statistic)  0.000001 
Sumber : Print Out Komputer 
 
 
 
 
Dependent Variable: TMWP 
Method: Least Squares 
Date: 01/17/10   Time: 22:03 
Sample: 1992 2006 
Included observations: 15 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C -9580.591  7065.243 -1.356017  0.2049 
TMWGS  1.045625  0.404075  2.587701  0.0271 
TH -0.005497  0.006074 -0.904965  0.3868 
PP  4.14E-05  4.66E-05  0.889430  0.3947 
JP  4.26E-05  3.99E-05  1.069529  0.3100 
R-squared  0.846358     Mean dependent var  1466.667 
Adjusted R-squared  0.824901     S.D. dependent var  812.1107 
S.E. of regression  222.5526     Akaike info criterion  13.90941 
Sum squared resid  495296.5     Schwarz criterion  14.14542 
Log likelihood -99.32054     F-statistic  44.10508 
Durbin-Watson stat  0.828377     Prob(F-statistic)  0.000003 
         Sumber : Print Out Komputer 
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Dependent Variable: TH 
Method: Least Squares 
Date: 01/17/10   Time: 22:05 
Sample: 1992 2006 
Included observations: 15 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C -1062022.  187740.7 -5.656851  0.0002 
TMWGS  24.88491  24.91900  0.998632  0.3415 
TMWP -13.77023  15.21632 -0.904965  0.3868 
PP  0.000416  0.002419  0.172051  0.8668 
JP  0.005617  0.001133  4.959312  0.0006 
R-squared  0.870617     Mean dependent var  139000.0 
Adjusted R-squared  0.872864     S.D. dependent var  67617.62 
S.E. of regression  11138.71     Akaike info criterion  21.73544 
Sum squared resid  1.24E+09     Schwarz criterion  21.97146 
Log likelihood -158.0158     F-statistic  126.4786 
Durbin-Watson stat  0.997586     Prob(F-statistic)  0.000000 
         Sumber : Print Out Komputer 
 
 
 
Dependent Variable: PP 
Method: Least Squares 
Date: 01/17/10   Time: 22:08 
Sample: 1992 2006 
Included observations: 15 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C -22966554  49693184 -0.462167  0.6539 
TMWGS -2027.015  3350.186 -0.605046  0.5586 
TMWP  1768.825  1988.717  0.889430  0.3947 
TH  7.091167  41.21557  0.172051  0.8668 
JP  0.140428  0.271386  0.517447  0.6161 
R-squared  0.785227     Mean dependent var  3686263. 
Adjusted R-squared  0.699318     S.D. dependent var  2651456. 
S.E. of regression  1453912.     Akaike info criterion  31.47862 
Sum squared resid  2.11E+13     Schwarz criterion  31.71463 
Log likelihood -231.0896     F-statistic  9.140203 
Durbin-Watson stat  0.909431     Prob(F-statistic)  0.002251 
         Sumber : Print Out Komputer 
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Dependent Variable: JP 
Method: Least Squares 
Date: 01/17/10   Time: 22:10 
Sample: 1992 2006 
Included observations: 15 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C  1.81E+08  6801305.  26.66466  0.0000 
TMWGS  557.1239  3918.434  0.142180  0.8898 
TMWP  2406.881  2250.412  1.069529  0.3100 
TH  126.5593  25.51954  4.959312  0.0006 
PP  0.185696  0.358870  0.517447  0.6161 
R-squared  0.874181     Mean dependent var  2.05E+08 
Adjusted R-squared  0.877854     S.D. dependent var  11234807 
S.E. of regression  1671911.     Akaike info criterion  31.75803 
Sum squared resid  2.80E+13     Schwarz criterion  31.99405 
Log likelihood -233.1853     F-statistic  155.5422 
Durbin-Watson stat  1.196566     Prob(F-statistic)  0.000000 
         Sumber : Print Out Komputer 
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HASIL PERHITUNGAN HETEROKESDASTIS 
( UJI LM ARCH ) 
 
ARCH Test: 
F-statistic  0.842994     Probability  0.376627 
Obs*R-squared  0.918938     Probability  0.337754 
     
Test Equation: 
Dependent Variable: RESID^2 
Method: Least Squares 
Date: 02/09/10   Time: 06:14 
Sample(adjusted): 1993 2006 
Included observations: 14 after adjusting endpoints 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C  2.58E+09  9.95E+08  2.588428  0.0237 
RESID^2(-1) -0.258778  0.281848 -0.918147  0.3766 
R-squared  0.065638     Mean dependent var  2.02E+09 
Adjusted R-squared -0.012225     S.D. dependent var  2.94E+09 
S.E. of regression  2.96E+09     Akaike info criterion  46.58329 
Sum squared resid  1.05E+20     Schwarz criterion  46.67459 
Log likelihood -324.0830     F-statistic  0.842994 
Durbin-Watson stat  1.845054     Prob(F-statistic)  0.376627 
Sumber : Print Out Komputer 
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HASIL PERHITUNGAN AUTOKORELASI 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 
F-statistic  0.171510     Probability  0.689655 
Obs*R-squared  0.314831     Probability  0.574731 
     
Test Equation: 
Dependent Variable: RESID 
Method: Least Squares 
Date: 02/09/10   Time: 06:15 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C  870209.0  2629481.  0.330943  0.7492 
TMWGS  46.23087  200.1111  0.231026  0.8231 
TMWP  8.919593  84.20746  0.105924  0.9183 
TH  0.090452  1.080632  0.083702  0.9353 
PP  2.09E-06  0.000481  0.004338  0.9966 
JP -0.033319  0.097430 -0.341979  0.7412 
RESID(-1)  0.280924  0.678335  0.414137  0.6897 
R-squared  0.020989     Mean dependent var -2.21E-10 
Adjusted R-squared -0.713270     S.D. dependent var  46786.63 
S.E. of regression  61239.92     Akaike info criterion  25.18771 
Sum squared resid  3.00E+10     Schwarz criterion  25.51813 
Log likelihood -181.9078     F-statistic  0.028585 
Durbin-Watson stat  1.906190     Prob(F-statistic)  0.999824 
Sumber : Print Out Komputer 
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Perhitungan Elastisitas Permintaan : 
a. Variabel Tiket Masuk Obyek Wisata Grojogan Sewu 
Ed  =  koefisien variabel x 
2006min
2006
wanThntaanWisataPer
wuThnGrojoganSeTiketMasuk
 
Ed  =  -372,09 x 
533480
3500
 
Ed  =  2,4411693 
b. Variabel Tiket Masuk Obyek Wisata Pengganti 
Ed  =  koefisien variabel x 
2006min
2006
wanThntaanWisataPer
ThnaPenggantiTiketWisat
 
Ed  =  220,42 x 
533480
3000
 
Ed  =  1,23952163 
c. Variabel Tarif Hotel Sekitar Obyek Wisata Grojogan Sewu 
Ed  =  koefisien variabel x 
2006min
2006
wanThntaanWisataPer
ThnTarifHotel
 
Ed  =  -4,4256 x 
533480
240000
 
Ed  =  1,99097248 
d. Variabel Pendapatan Perkapita Jawa Tengah 
Ed  =  koefisien variabel x 
2006min
2006tan
wanThntaanWisataPer
hnPerkapitaTPendapa
 
Ed  =  0,0007 x 
533480
69,4036539
 
Ed  =  0,0052965 
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e. Variabel Jumlah Penduduk Jawa Tengah 
Ed  =  koefisien variabel x 
2006min
2006
wanThntaanWisataPer
udukThnJumlahPend
 
Ed  =  0,0899 x 
533480
32177730
 
Ed  =  5,42246744 
 
 
 
 
 
